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SUMMARY

FRANS ANDRI JOLI LUMBAN TORUAN. Performance improvement of ET

recipient cow with probiotic supplementation in PT. Andira Agro’s palm oil

plantation. (Supervised by ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM)

The objectives of this research was to study the improvement of ET

recipient cow with probiotic suplementation. This research was held in PT.

Andira Agro ffom July to August 2011.

Twenty cow were grouped into 2 (control and treatment). Treatment

group supplemented with 1% probiotic in their total mix ratio. This research using 

t-test with daily gain (kg/day) onsumption (kg/day), apparent dry and organic 

matter digestibility (%) and total mix ratio conversion as observed parameter.

Result shows that probiotic supplementation giving significant (P<0,05) 

result on daily gain (0.21 vs 0.81), apparent organic matter digestibility (83.15 vs 

91.76) and total mix ratio conversion (0.78 vs 0.14). It is implied that probiotic 

supplementation improve TE recipient cow performance.



RINGKASAN

FRANS ANDRI JOLI LUMBAN TORUAN. Peningkatan Performa Sapi Induk

Calon Resipien Transfer Embrio (TE) Dengan Pemberian Probiotik Di Lahan

Sawit PT Andira Agro (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan GATOT

MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peningkatan performan induk

calon resipien transfer embrio melalui pemberian probiotik. Penelitiaan ini

dilaksanakan di kandang PT. Andira Agro dari bulan Juli sampai Agustus tahun

2011.

20 ekor sapi induk dibagi menjadi 2 kelompok, dimana 1 kelompok 

sebagai kontrol dan 1 kelompok lagi perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah 

memberikan 1% probiotik dicampurkan kedalam ransum. Statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji T dengan yang diamati adalah 

pertambahan bobot badan (kg/hari), konsumsi ransum (kg/hari), kecemaan bahan 

organik dan bahan kering (%), konversi ransum.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian probiotik berbeda nyata 

(P < 0.05) terhadap pertambahan bobot badan (0.21 vs 0.81), kecemaan bahan 

organik (83.15 vs 91.76), dan konversi ransum (0.78 vs 0.14). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pemberian probiotik dapat meningkatkan performa induk 

calon resipien transfer embrio (TE).
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A. Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia, 

akan tetapi produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi 

kebutuhan karena populasi dan tingkat produktivitas ternak rendah. Rendahnya 

populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak dipelihara oleh 

peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas (Kariyasa 2005). Hal 

tersebut mengakibatkan produktivitasnya menurun dimana produktivitas 

dipengaruhi sebagian besar oleh asupan nutrisi dari pakan, semakin baik pakan 

yang diberikan maka akan semakin baik pula asupan nutrisinya.

Asupan nutrisi yang baik berasal dari pakan yang baik . Penentuan kualitas 

pakan tersebut berdasarkan tinggi rendahnya kandungan nutrisi (zat pakan) dan 

kadar serat kasar. Pakan hijauan yang berkualitas rendah mengandung serat kasar 

tinggi yang sifatnya sukar dicerna karena terdapat lignin yang sukar larut oleh 

enzim pencernaan. Kecemaan ternak terhadap pakan sendiri juga di pengaruhi 

oleh faktor-faktor kecemaan bahan pakan (Wijaya, 2007), yaitu kandungan nutrisi 

pakan, komposisi ransum, jumlah pakan, penyiapan pakan, faktor ternak.

Sistem dalam pencernaan memungkinkan ternak menkorversi bahan pakan 

dengan kandungan serat kasar tinggi menjadi sumber nutrisi. Serat kasar pada 

bahan bentuk selulosa didalam sistem rumen, dikonversi menjadi protein mikroba 

dan gas. Hal tersebut terjadi dari aktivitas mikroba yang hidup dalam rumen.

1
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Mikroba yang hidup dalam rumen membutuhkan kondisi dan suasana yang 

kondusif agar aktivitas fermentasi optimal. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas fermentasi dalam rumen dapat dioptimalkan dengan probiotik.

Probiotik merupakan mikroba hidup yang berperan dalam memperbaiki 

kecemaan didalam sistem pencernaan ternak sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas dan kesehatan temak. Probiotik dapat bekeija dengan baik apabila 

asupan nutrisi yang diberikan kepada temak juga baik, karena asupan nutrisi 

tersebut merupakan makanan bagi mikroorganisme tersebut. Hal ini sesuai 

dilaporkan oleh Kumar et al. (1994) bahwa penambahan 5 g/ekor/hari 

Saccharomyces cereviceae di dalam ransum yang berkonsentrat tinggi pada temak 

kerbau dapat meningkatkan populasi total bakteri, bakteri amilolitik, bakteri 

selulolitik, dan protozoa.

Salah satu upaya meningkatkan populasi temak sapi adalah dengan 

menggunakan teknologi transfer embrio. Hal ini sesuai dengan laporan Jillella 

(1982), bahwa transfer embrio adalah suatu metode khusus dalam beternak, 

dengan cara menyuntik seekor betina dewasa dengan sejenis hormon eksogen 

untuk mendapatkan sejumlah sel telur yang kemudian dibuahi dengan 

inseminasi buatan atau kawin alam, kemudian dicangkokkan kedalam saluran 

reproduksi induk- induk penerima yang telah disinkronkan, untuk dibesarkan dan 

dilahirkan. Kelebihan dari transfer embrio adalah embrio transfer dapat 

mengevaluasi kedua tetuanya (pejantan dan induk), pada penelitian ini akan 

dilakukan percobaan untuk meningkatkan performan sapi calon resepien embrio 

transfer melalui suplementasi probiotik.

cara
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B. Tujuan

Mempelajari pengaruh performan induk calon resipien transfer embrio

melalui pemberian probiotik.

C. Hipotesis

Pemberian probiotik sebanyak 0.5 gr/ekor/hari pada induk calon resipien

transfer embrio dapat mempengaruhi peforman sapi tersebut.
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